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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengenalan
karya tulis ilmiah dilaksanakan dan dampaknya terhadap
pengembangan budaya menulis ilmiah di kalangan siswa MA. Riyadlus
Sholihin. Karya tulis ilmiah berperan sebagai media pengembangan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif, serta menjadi sarana
penting untuk mengkomunikasikan hasil pemikiran secara sistematis
dan terstruktur. Penelitian inimenggunakan metode deskriptif kualitatif,
dengan subjek terdiri dari siswa dan guru yang terlibat dalam program
pengenalan karya tulis ilmiah.fukus penelitian disini meliputi 1)
Pengenalan Karya Tulis IImiah, 2) Tantangan dalam Proses Penulisan
Karya Tulis llmiah, 3) Dampak dan Implikasi tferhadap Budaya Menulis
di Kalangan Siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengenalan
karya tulis ilmiah di MA. Riyadlus Sholihin telah memberikan konftribusi
positif terhadap peningkatan minat dan keterampilan menulis siswa.
Penerapan yang sistematis dan berkelanjutan dapat membangun
budaya menulis ilmiah yang kuat pada siswa untuk menjadi individu
yang kritis, inovatif, dan siap berkontribusi dalam masyarakat.
Penelitian ini mengidentifikasi strategi efektif yang dapat diterapkan
unfuk meningkatkan keterampilan menulis siswa secara menyeluruh,
yang diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan di lembaga tersebut.

Kata Kunci: Karya Tulis lImiah, Budaya Menulis, Siswa, MA. Riyadlus

Sholihin
PENDAHULUAN yang lebih mudah terhadap

Di  era informasi yang informasi, kemampuan menulis
berkembang pesat saat ini, menjadi  keterampilan  esensial
keterampilan  menulis  memiliki yang harus dimiliki oleh sefiap
peranan yang sangat penting individu, terutama para pelgjar.
dalam pendidikan. Seiring dengan Menulis bukan hanya sekadar
kemajuan teknologi dan akses kemampuan unfuk  menyusun
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kata-kata, tetapi juga
mencerminkan kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif.
Dalam konteks ini, keterampilan
menulis menjadi jembatan yang

menghubungkan  pengetahuan
yang diperoleh dengan
kemampuan untuk
menyampaikannya kepada

orang lain(Pramiastuti et al., 2020).
Karya tulis ilmiah merupakan
bentuk fulisan yang disusun
berdasarkan prinsip-prinsip iimiah,
menjadi salah satu aspek vital
dalam pembelajaran di tingkat
menengah atas. Karya tulis ilmiah
bukan hanya sekadar tugas
akademik, melainkan merupakan
media unfuk mengembangkan
pemikiran iimiah dan kemampuan
komunikasi yang efektif. Dalam
proses menulis karya ilmiah, siswa
digjak untuk mengeksplorasi ide-
ide kreatif, melakukan penelitian,
dan mengkomunikasikan  hasil
pemikiran mereka secara
sistematis. Hal ini mendorong siswa
untuk berpikir lebih dalom dan
kritis, serta membangun argumen
yang logis dan berbasis
data(Nayasilana et al., 2022).
Karya tulis ilmiah  juga
berfungsi sebagai sarana untuk
melatih siswa dalam
mengorganisasi pikiran dan
informasi. Dengan  menyusun
karya ilmiah, siswa harus mampu
menata informasi secara
sistematis, mulai dari pengenalan
masalah, tinjauan pustaka,

metodologi, analisis data, hingga
kesimpulan. Proses ini tidak hanya
mengajarkan  struktur penulisan,
tetapi juga membentuk
kemampuan untuk menilai dan
menganalisis informasi secara kritis.
Dengan demikian, siswa tidak
hanya belajar untuk menulis,
tetapi juga untuk berfikir dengan
cara yang lebih analitis dan
terstruktur.

Dalam konteks pendidikan,
pengenalan karya tulis ilmiah
kepada siswa sangatlah penting.
Pendidikan yang baik harus
mampu  mempersiapkan  siswa
untuk  menghadapi tantangan
dunia nyata, dan salah satu cara
untuk mencapai hal ini adalah

melalui pengembangan
keterampilan menulis ilmiah.
Melalui proses pengenalan ini,
siswa diharapkan dapat

memahami berbagai komponen
dalam penulisan ilmiah, tfermasuk
penguasaan terhadap struktur,
metodologi penelitian, serta etika
penulisan.

Penguasaan struktur
penulisan ilmiah, misalnya,
mencakup pemahaman tentang
bagaimana menyusun bagian-
bagian penting dari karya tulis,
seperti  pendahuluan, metode,
hasil, dan diskusi. Siswa juga perlu
memahami metodologi
penelitian, yang meliputi
pemilihan metode yang tepat
untuk mengumpulkan dan
menganalisis data. Selain itu, etika
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penulisan menjadi sangat penting,
di mana siswa digjarkan untuk
menghargai karya orang lain dan
menghindari plagiarisme. Hal ini
penting agar siswa tidak hanya
sekadar menulis, fetapi juga
mampu menghasilkan karya yang
berkualitas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Dengan memperkenalkan
karya ftulis ilmiah secara efektif,
diharapkan siswa dapat
menginternalisasi keterampilan ini
dengan baik. Pengalaman
menulis  karya  ilmiah  akan
mempersiapkan mereka menjadi
individu yang tidak hanya mampu
menyampaikan ide dan informasi,
tetapi juga memiliki kemampuan
berpikir kritis yang dibutuhkan
dalam menghadapi berbagai
tantangan di masa depan(Lubis et
al., 2019).

MA. Riyadlus Sholihin, sebagai
lembaga pendidikan yang
mengintegrasikan iimu agama
dan umum, memiliki tantangan
tersendiri  dalom membangun
budaya menulis iimiah di kalangan
sanfrinya. Dalam  konteks ini,
lembaga ini tidak hanya
bertanggung jawab untuk
memberikan pendidikan agama
yang kuat, fetapi juga harus

memastikan bahwa siswa
mendapatkan pengetahuan
umum yang memadai.

Pengintegrasian kedua jenis iimu
ini memerlukan pendekatan yang
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holistik, di mana siswa diharapkan
dapat melihat hubungan antara
iimu agama dan pengetahuan
umum, serta  menerapkannya
dalam konteks penulisan ilmiah.
Namun, kombinasi dua bidang ini
juga dapat menimbulkan
tantangan,  ferutama  dalam
menciptakan lingkungan yang
mendukung siswa untuk
mengekspresikan ide-ide mereka
melalui tulisan.

Meskipun banyak potensi
yang dimiliki oleh siswa, masih
terdapat  sejumlah  hambatan
yang menghalangi mereka dalam

mengembangkan  keterampilan
menulis iimiah. Misalnyq,
beberapa siswa mungkin
mengalami kesulitan dalam

merumuskan ide, di mana mereka
tidok tahu bagaimana memulai
tulisan atau menyusun argumen
secara logis. Kesulitan ini dapat
berakar dari kurangnya
pengalaman dalam penulisan
akademik atau ketidakpahaman
tentang topik yang akan ditulis.
Selain itu, pemahaman tentang
struktur karya tulis juga menjadi
tantangan. Struktur yang umum
dalam karya tulis iimiah, seperti
pendahuluan, metode, hasil, dan
diskusi, mungkin tidak familiar bagi
siswa yang belum pernah menulis
dalam format tersebut. Akibatnya,
mereka dapat merasa bingung
dan  kehilangan arah  saat
menulis(Astriani Dewi et al., 2022).
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Lebih jauh lagi, ada juga
masalah yang berkaitan dengan
rasa percaya diri siswa. Banyak
dari mereka mungkin merasa
kurang percaya dii  dalom
mengekspresikan pemikiran
mereka secara tertulis, terutama
jika mereka khawatir akan kritik
atau penilaian dari orang lain. Hal
ini  bisa menjadi penghalang
signifikan dalam proses belagjar
mereka, karena rasa takut akan
kegagalan dapat membuat siswa
enggan untuk mencoba menulis
atau berbagi karya mereka.
Dalom konteks ini, penting bagi
lembaga pendidikan untuk
menciptakan lingkungan yang
mendukung, di  mana siswa
merasa aman untuk
bereksperimen dengan penulisan
mereka.

Untuk mengatasi tantangan
ini, diperlukan pendekatan yang
sistematis dan strategis dalam
memperkenalkan karya tulis iimiah
kepada siswa. Pengenalan yang
dilakukan secara bertahap, mulai
dari pemahaman dasar hingga
praktik penulisan, akan membantu
siswa menginternalisasi
keterampilan ini dengan lebih
baik. Proses ini bisa dimulai
dengan memberikan
pemahaman dasar tentang apa
itu karya tulis ilmiah, mengapa
penting, dan bagaimana cara
menyusunnya. Setelah
pemahaman dasar terbentuk,
siswa dapat  digjak  untuk

melakukan praktik penulisan yang
lebin intensif, di mana mereka
diberikan tugas menulis karya
ilmiah dengan bimbingan
langsung dari  guru(Mulyani = &
Nugroho, 2019).

Selain itu, kegiatan
pendukung seperti  workshop,
seminar, dan bimbingan penulisan
juga dapat menjadi sarana efektif
untuk membangun minat dan
keterampilan menulis iImiah di
kalangan siswa. Workshop dapat
memberikan siswa kesempatan
untuk belajar dari para ahli dalam
bidang penulisan iimiah,
sementara seminar dapat menjadi
forum untuk mendiskusikan
berbagai topik terkait dengan
penulisan. Bimbingan penulisan, di
sisi lain, dapat membantu siswa
secara individu dalam mengatasi
kesulitan yang mereka hadapi
dalam menulis. Semua kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan
minat dan keterampilan siswa
dalam menulis, serta menjadikan
penulisan iimiah sebagai kegiatan
yang menarik dan berharga.
Dengan memahami pentingnya
menulis ilmiah dan menerapkan
pengenalan yang tepat,
diharapkan budaya menulis iimiah
dapat terbentuk lembaga MA.
Riyadlus Sholihin.

Pembentukan budaya
menulis iimiah ini tidak hanya
bermanfaat bagi pengembangan
akademik siswa, tetapi juga akan
melatih mereka untuk berpikir kritis

4 | SCHOLASTICA, Volume 6, Nomor 2, November 2024



dan sistematis. Dengan
menginternalisasi keterampilan ini,
siswa fidak hanya akan mampu
menghasilkan karya tulis yang
berkualitas, tetapi juga akan
membekal mereka dengan
kemampuan penting untuk
menghadapi tantangan di masa
depan(Widayanti et al., 2022)
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana
pengenalan karya tulis ilmiah
diloksanakan dan dampaknya
terhadap budaya menulis ilmiah di
kalangan siswa. Melalui penelitian
ini, diharapkan dapat ditemukan
strategi-strategi yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan dan
minat  siswa dalam  menulis.
Dengan demikian, diharapkan
penulisan iimiah dapat menjadi

bagion integral dari  proses
pembelajaran di Pondok
Pesantren, yang pada akhirnya
akan berkontribusi pada

pengembangan  karakter dan
kemampuan intelektual  siswa
secara keseluruhan.

METODE

Dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif
kualitatif  untuk  mengeksplorasi
pengenalan karya tulis ilmiah
dalam  membangun  budaya
menulis iimiah di lembaga MA
Riyadlus Sholihin. Subjek penelitian
terdiri dari siswa dan guru di
lembaga tersebut. Siswa yang
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terlibat merupakan siswa kelas
atas  yang telah  mengikuti
program pengenalan karya fulis
ilmiah. Pemilihan  siswa  ini
bertujuan untuk mendapatkan
wawasan  mendalam  fentang
pengaloman  mereka  dalam
menulis karya ilmiah, termasuk
tantangan yang dihadapi dan
persepsi mereka terhadap
kegiatan ini.

Data dapat dikumpulkan
melalui wawancara dan peneliti
mengajukan pertanyaan terbuka
yang memungkinkan  subjek
memberikan  jawaban yang
mendalom dan  komprehensif.
Observasi langsung selama
kegiatan  pembelajaran  juga
dilakukan untuk memahami
interaksi antara siswa dan guru
serta suasana kelas saat proses
penulisan berlangsung. Selain itu,
analisis dokumen seperti contoh
Makalah, Jurnal limiah dan lain
sebagaianya  dilakukan  untuk
melengkapi pemahaman
mengenai  pendekatan  yang
diterapkan dalam pengenalan
karya tulis iimiah.

Melalui pendekatan
deskriptif kualitatif ini, diharapkan
dapat memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai
bagaimana pengenalan karya
tulis ilmiah dilokukan MA. Riyadlus
Sholihin serta dampaknya
terhadap pengembangan
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budaya menulis ilmiah di kalangan
siswa.

HASIL
Pengenalan karya tulis ilmiah
di Lembaga MA. Riyadlus Sholihin

merupakan  langkah  strategis
dalom  membangun  budaya
menulis iimiah di kalangan siswa.
Dalam konteks pendidikan,
terutama di era informasi yang
semakin berkembang,
kemampuan menulis iimiah

menjadi salah satu keterampilan
esensial. Keterampilan ini tfidak
hanya diperlukan dalam
lingkungan akademis, tetapi juga
sangat relevan dalam dunia
profesional. Banyak profesi
menuntut  kemampuan  untfuk
menulis laporan, proposal, artikel,
dan dokumen lainnya yang
bersifat ilmiah dan analitis. Oleh
karena itu, memberikan
pengenalan yang kuat terhadap
karya tulis ilmiah menjadi suatu
keharusan untuk mempersiapkan
siswa agar siap  menghadapi
tuntutan tersebut(Y. Mubarok et
al., 2022).

Melalui  program ini, siswa
tidak hanya belajar cara menulis,
tetapi  juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis,
dan kreatif. Menulis karya ilmiah
mendorong siswa untuk
melakukan penelitian, menggali
informasi dari berbagai sumber,
dan menginterpretasikan data
dengan cara yang logis. Kegiatan

ini melatih mereka untuk
mempertanyakan informasi,
menganalisis  argumen,  serta
menghasilkan  pemikiran  baru
yang inovatif. Dengan demikian,
keterampilan berpikir kritis dan
analitis yang mereka asah selama
proses penulisan akan sangat
bermanfaat, tidak hanya dalam
akademis tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari.
A.Pengenalan Karya Tulis limiah

Pengenalan karya tulis ilmiah
memberikan siswa pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip
dasar penulisan ilmiah. Program ini
dirancang untuk memperkenalkan
siswa kepada berbagai elemen
penting dari  penulisan ilmiah,
termasuk tujuan, karakteristik, dan
prosedur penulisan yang benar. Ini
tidak hanya membekali siswa
dengan keterampilan teknis yang
dibutuhkan untuk menulis, tetapi
juga membangun kepercayaan
diri mereka dalam
mengungkapkan ide-ide secara
tertulis.

Struktur karya tulis ilmiah yang

mencakup pendahuluan,
metodologi, hasil, dan
pembahasan adalah  bagian

integral dari pengenalan ini. Siswa
digjarkan bagaimana menyusun
pendahuluan yang menarik, yang
tidak hanya menjelaskan latar
belokang topik tetapi juga
menyajikan pertanyaan penelitian
yang akan dijawab. Mereka juga
dilatih untuk merancang
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metodologi yang tepat,
menjelaskan langkah-langkah
yang diambil dalam penelitian,
serta  menyajikan hasil dengan
cara yang jelas dan mudah
dipahami. Pembahasan
merupakan bagian di mana siswa
dapat mengekspresikan analisis
mereka terhadap hasil  yang
diperoleh, menggali implikasi dari
temuan tersebut, serta
menghubungkannya dengan
literatur yang ada(Migawati et al.,
2019).

Dengan  demikian,  siswa
dapat mengekspresikan ide-ide
mereka secara sistematis dan
terorganisir. Pengorganisasian
yang baik dalom penulisan tidak
hanya membuat karya tfulis lebih
mudah dipahami, tetapi juga
mencerminkan  pemikiran yang
logis dan terstruktur. Siswa belajar
untuk berpikir secara sistematis,
mulai dari merumuskan ide dasar
hingga menyusun argumen yang
didukung oleh bukti yang kuat. Hal
ini  juga  berkontribusi  pada
pengembangan pola pikir ilmiah
yang diperlukan untuk
menganalisis informasi dan
menyusun argumen yang logis.
Selain itu, pengenalan karya tulis
iimiah di MA. Riyadlus Sholihin juga
bertujuan untuk menumbuhkan
sikap positif terhnadap penelitian
dan eksplorasi pengetahuan.

Dengan memahami
pentingnya karya tulis ilmiah, siswa
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diharapkan dapat melihat
penulisan bukan hanya sebagai
tugas akademis, tetapi sebagai
sarana untuk  menyampaikan
pemikiran, berbagi pengetahuan,

dan berkontribusi pada
perkembangan iImu
pengetahuan. Kegiatan ini

memliliki peran penting dalam
membentuk karakter siswa yang
kritis dan inovatif, yang dapat
bersaing di dunia yang semakin
kompetitif.

Secara keseluruhan,
pengenalan karya fulis iimiah di
Lembaga MA. Riyadlus Sholihin
merupakan langkah fundamental
dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendorong
siswa untuk berinovasi, berpikir
kritis, dan mengkomunikasikan ide-
ide mereka dengan cara yang
efektif. Dengan landasan ini,
diharapkan siswa tidak hanya siap
untuk  menghadapi tantangan
akademis, tetapi juga siap
berkontribusi dalam masyarakat
sebagai individu yang terdidik dan
berpikiran terbuka.

Melalui program ini, siswa
tidak hanya digjarkan cara
menulis, tetapi juga dilatinh unfuk
mengembangkan  kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif.
Pengenalan karya tulis ilmiah
memberikan pemahaman
mendalam  mengenai  prinsip-
prinsip  dasar penulisan ilmiah,
termasuk tujuan, karakteristik, dan
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prosedur penulisan yang benar.
Struktur karya fulis ilmiah, yang
mencakup pendahuluan,
metodologi, hasil, dan
pembahasan, menjadi bagian
intfegral dari pembelajaran ini.
Siswa dilatih  untuk  menyusun
argumen dengan cara yang logis,
dan pengorganisasian yang baik
dalam penulisan inimencerminkan
pemikiran yang sistematis dan
terstruktur.

Dengan memahami
pentingnya karya tulis ilmiah, siswa
diharapkan melihat  penulisan
bukan hanya sebagai tugas
akademis, tetapi sebagai sarana
untuk menyampaikan pemikiran
dan berbagi pengetahuan.
Kegiatan ini berperan penting
dalaom membentuk karakter siswa
yang kritis  dan inovatif, serta
membekali mereka untuk bersaing
di dunia yang semakin
kompetitif(Dassucik et al., 2023).

B. Tantangan dalam Proses
Penulisan Karya Tulis limiah

Meskipun program
pengenalan karya ftulis iimiah di
Lembaga MA. Riyadlus Sholihin
memiliki banyak manfaat yang
jelas bagi siswa, tantangan dalam
proses penulisan karya tulis ilmiah
tetap menjadi  faktor  yang
signifkan  dan  perlu  diatasi.
Tantangan utama yang dihadapi
siswa adalah kesulitan  daloam
merumuskan ide yang kreatif dan
menarik. Proses ini sering kali tidak
sederhana, karena siswa perlu

menemukan topik yang tidak
hanya relevan tetapi juga menarik
bagi mereka dan audiens yang
lebinh luas. Kurangnya
pengalaman dalom penelitian
dan eksplorasi topik tertentu dapat
membatasi  kemampuan  siswa
dalam berpikir secara kritis dan
menciptakan pertanyaan
penelitian yang orisinal.

Selain itu, siswa yang belum
terbiasa dengan penelitian
mungkin tidak tahu bagaimana
cara mengeksplorasi sumber daya
yang ada untuk mengembangkan
ide mereka. Rasa kurang percaya
diri siswa juga sering menjadi
penghambat dalam proses
penulisan. Banyak di antara siswa
merasa  bahwa  kemampuan
mereka dalam mengekspresikan
ide secara tertulis tfidak sebanding
dengan standar yang diharapkan,
sehingga mereka enggan untuk
mencoba. Ketidakpastian ini bisa
disebabkan oleh pengalaman
negatif di masa lalu seperti kritik
dari guru atau teman sekelas yang
membuat mereka merasa bahwa
hasil tulisan mereka tidak layak
untuk dipresentasikan.

Hal ini sering kali
menyebabkan sikap defensif atau
bahkan menghindari  kegiatan
penulisan sama sekali. Banyak
siswa yang merasa bingung atau
tidak memiliki pemahaman yang
jelas tentang struktur penulisan
karya ilmiah, yang mencakup
pendahuluan, finjouan pustaka,
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metodologi, hasil, dan
pembahasan. Tanpa
pemahaman yang kuat tentang
sefiap bagian ini, siswa mungkin
kesulitan dalom mengorganisir
pemikiran mereka dan menyusun
argumen yang logis.
Ketidakpahaman ini juga dapat
mengarah pada kesalahan dalam
penggunaan referensi,
pengutipan, dan penyagijian data,
yang semuanya sangat penting
dalam karya tulis ilmiah

Oleh karena itu, lembaga
pendidikan harus memberikan
dukungan yang lebih intensif untuk
membantu siswa mengatasi
tantangan ini. Ini dapat mencakup
beberapa pendekatan, seperti
guru dapat membantu siswa
merumuskan ide dan memberi
masukan yang konstruktif.
Misalnya, guru dapat melakukan
sesi diskusi  satu-satu  untuk
membantu siswa menggali topik
dan menyusun kerangka karya tulis
ilmiah.

Mengadakan workshop yang
dirancang untuk memberikan
pengalaman langsung dalam
proses penulisan. Dalam workshop
ini, siswa dapat bekerja dalam
kelompok kecil untuk saling
memberikan masukan dan
bimbingan. Siswa juga dapat
belajar melalui praktik langsung,

seperti menyusun kalimat
pengantar atau menyusun
metodologi
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penelitian.Menggunakan studi
kasus atau contoh karya tulis ilmiah
yang telah sukses dapat
membantu  siswa memahami
bagaimana ide-ide dapat disusun
dan diekspresikan dengan baik.
Dengan menganalisis karya yang
ada, siswa dapat lebih mudah
menangkap elemen-elemen yang
diperlukan untuk karya tulis mereka
sendiri(Sapira Madina, 2023).
Meskipun program ini
menawarkan banyak manfaat,
tantangan dalam proses penulisan
tetap ada. Kesulitan dalom
merumuskan ide yang kreatif dan
menarik menjadi tantangan
utama bagi siswa. Selain itu,
kurangnya pengalaman dalam

penelitian  dapat  membatasi
kemampuan mereka untuk
menciptakan pertanyaan

penelitian  yang orisinal. Rasa
kurang percaya diri dan
ketidakpahaman tentang struktur
penulisan juga menjadi hambatan
yang signifikan.

Untuk mengatasi tantangan
ini, lembaga pendidikan harus
memberikan dukungan yang lebih
intensif. Ini dapat dilakukan melalui
sesi bimbingan langsung dari guru,
workshop, dan penggunaan studi
kasus atau contoh karya tulis ilmiah
yang telah sukses. Melalui metode
ini, siswa dapat belajar dari
pengalaman langsung dan
memperbaiki keterampilan
menulis mereka secara efektif
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C. Dampak dan Implikasi terhadap
Budaya Menulis di Kalangan
Siswa

Pengenalan karya tulis iimiah
di MA. Riyadlus Sholihin merupakan
langkah strategis yang fidak hanya
berorientasi pada peningkatan
keterampilan menulis, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan
pola pikir ilmiah di kalangan siswa.
Di tengah arus informasi yang
berkembang pesat, pentingnya
kemampuan menulis iimiah
sebagai alat  komunikasi dan
ekspresi  pemikiran fidak bisa
diabaikan. Hal ini menjadi lebinh
relevan di era digital, informasi
tidak hanya dihasilkan, tetapi juga
dianalisis, diinterpretasikan, dan
disebarluaskan secara
cepat(Nasrodinl, Riza Faishol2,
Muhammad Royyan3, 2024)

Siswa yang terlibat kegiatan
penulisan iimiah tersebut memiliki
kecenderungan untuk
menunjukkan minat yang lebih
besar dalom penelition  dan
eksplorasi ide-ide baru. Proses
penulisan ilmiah bukan hanya
sekadar akfivitas akademis; ia
merupakan jendela bagi siswa
untuk menggali berbagai isu, baik
yang bersifat lokal maupun global.
Misalnya, mereka dapat memilin
topik-topik  yang berhubungan
dengan lingkungan, sosial, atau
teknologi, sehingga penulisan
mereka tidak hanya relevan tetapi
juga memberi kontribusi pada
solusi nyata.

Ketika siswa terlibat dalam
ompetisi penulisan dan publikasi
karya ilmiah, ini berfungsi sebagai
pendorong yang signifikan untuk
meningkatkan  semangat  dan
kepercayaan diri mereka.
Kompetisi memberikan ruang bagi
siswa untuk menunjukkan
kemampuan dan hasil  karya
mereka di hadapan audiens yang
lebih luas. Momen ini menciptakan
suasana persaingan yang sehat,
mendorong siswa untuk
melakukan yang terbaik, serta
meningkatkan keterampilan

mereka dalam menyusun
argumen dan presentasi.
Penerapan pengenalan

karya tulis ilmiah yang terstruktur
dan mendukung menjadi kunci

dalom  membangun  budaya
menulis ilmiah. Dengan
pendekatan yang sistematis, siswa
dapat  memahami  berbagai
elemen penulisan ilmiah, seperti
struktur yang mencakup

pendahuluan, metodologi, hasil,
dan pembahasan. Pengetahuan
ini memberikan mereka landasan
yang kuat untuk menyampaikan
pemikiran mereka dengan cara
yang logis dan teratur.

Dalam hal ini, pengenalan
harus dilakukan secara bertahap.
Diawali dengan pemahaman
dasar mengenai penulisan, diikufti
dengan praktik menulis yang lebih
mendalam. Dalam proses ini, siswa
juga perlu mendapatkan umpan
balik yang konstruktif dari guru
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atau  rekan  sejawat, yang
memungkinkan  mereka  untuk
memperbaiki  dan  mengasah
keterampilon mereka. Melalui
pendekatan ini, siswa tidak hanya

belajar menulis, tetapi juga
mendapatkan pengalaman
berharga dalam menganalisis

informasi dan menyusun argumen
secara kritis.

Program ini juga dapat
mencakup kegiatan yang
melibatkan siswa dalam proyek
penelitian kolaboratif, di mana
mereka dapat belajar dari satu
sama lain dan menerapkan teori

yang telah mereka pelqgjari.
Dengan cara ini, mereka tidak
hanya mengembangkan

keterampilan menulis, tetapi juga
keterampilan interpersonal dan
kolaborasi yang penting.

Secara keseluruhan,
pengenalan karya fulis iimiah di
MA. Riyadlus Sholihin tidak hanya
akan meningkatkan keterampilan

menulis  siswa,  fetapi  juga
membangun sikap positif
terhadap penelifian dan

pengetahuan. Dengan dukungan
yang fepat dari semua pihak,
diharapkan budaya menulis ilmiah
dapat terus berkembang dan
mengakar di  kalangan siswa,
membentuk generasi yang terdidik
dan berkontribusi secara  aktif
kepada masyarakat(M. S.
Mubarok et al., 2023).

Ahmad Qhusyaeri, Achmad Musthofa, Muhammad Ghufron, M. Sholihin

Pengenalan karya tulis ilmiah

di MA. Riyadlus Sholihin
berdampak  signifikan  dalam
membangun  budaya menulis
iimiah yang positif di kalangan
siswa. Keterlibatan dalam
kegiatan penulisan iimiah

meningkatkan *minat  siswa
dalam penelition dan eksplorasi
ide-ide baru. Melalui partisipasi
dalam kompetisi penulisan dan

publikasi,  siswa memperoleh
motivasi tambahan untuk tferus
mengembangkan  keterampilan
menulis mereka.

Dengan penerapan

pengenalan karya tulis iimiah yang
terstruktur dan mendukung, siswa
dapat  memahami  berbagai
elemen penulisan ilmiah dengan
lebin  baik. Pendekatan yang
dilakukan secara bertahap, tidak
hanya meningkatkan
keterampilan menulis tetapi juga
membangun sikap positif
terhadap penelitian dan
pengetahuan.

Program ini berpotensi untuk
membentuk generasi yang terdidik
dan berpikiran terbuka, yang siap
berkontribusi akfif di masyarakat.
Dengan dukungan yang tepat
dari semua pihak guru, orang tua,
dan komunitas budaya menulis
iimiah di lembaga MA. Riyadlus
Sholihin  diharapkan dapat terus
berkembang dan  mengakar,
mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan di masa
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depan baik dalam akademis
maupun di dunia kerja(Sahudra et
al., 2022).

KESIMPULAN
Pengenalan karya tulis ilmiah
di MA. Riyadlus Sholihin

merupakan langkah strategis yang
penting dalam  membangun
budaya menulis ilmiah di kalangan
siswa. Program ini fidak hanya
berfokus pada keterampilan teknis
penulisan, tetapi juga mendorong
pengembangan kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif
yang sangat dibutuhkan di era
informasi saat ini. Dengan struktur
penulisan yang mencakup
pendahuluan, metodologi, hasil,
dan pembahasan, siswa dapat
mengekspresikan ide-ide mereka
secara sistematis dan terorganisir,
yang membantu mereka
menyusun argumen secara logis
dan terstruktur.

Meskipun tantangan dalam
proses penulisan  masih - adag,
seperti kesulitan dalam
merumuskan ide yang kreatif dan
ketidakpahaman terhadap
struktur penulisan iimiah. Dengan
pendekatan yang tepat,
tantangan-tantangan tersebut
dapat diatasi, sehingga siswa
merasa lebih percaya diri dalam
menulis dan berpartisipasi dalam
kegiatan penulisan iimiah.

Dampak positif dari program
pengenalan karya tulis ilmiah di
MA. Riyadlus Sholihin  berhasil

membangun budaya menulis
iimiah yang positif di kalangan
siswa, membentuk karakter yang
kritis dan inovatif, serta
mempersiapkan mereka unfuk
menghadapi tuntutan akademis
dan profesional di masa depan.
Budaya menulis  ilmiah ini
diharapkan dapat berkembang
secara berkelanjutan dan
memberikan  kontribusi  nyata
terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di lembaga tersebut.
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